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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : (1) kepaduan wacana narasi yang 
didukung oleh aspek kohesi gramatikal dalam buku teks Cakap Berkomunikasi 
dalam Bahasa Indonesia Kelas VII, (2) kepaduan wacana narasi yang didukung oleh 
aspek kohesi leksikal dalam buku teks Cakap Berkomunikasi dalam Bahasa 
Indonesia  Kelas VII, (3) kelayakan wacana narasi dalam buku teks Cakap 
Berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia Kelas VII sebagai bahan ajar di SMP. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan kajian isi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kepaduan wacana narasi yaitu (1) penanda 
kohesi gramatikal yang ditemukan terdiri atas 34 perangkaian atau 30,0%; 26 
penggantian atau 23,0%; 18 penunjukan atau 16,0%; dan 6 pelepasan atau 5,3%. 
Konjungsi yang didapat dari penelitian ini memiliki makna sebab-akibat, 
pertentangan, perkecualian, konsesif, tujuan, penambahan, pilihan, urutan, waktu, 
dan syarat. (2) Penggunaan penanda kohesi leksikal tertinggi yaitu pengulangan 
sejumlah 9 atau 8%; 8 antonimi atau 7,0%; 7 sinonimi atau 6,2%; 3 kolokasi atau 
2,7%; dan 2 hiponimi atau 1,8%. (3) Hasil analisis kelayakan wacana narasi dinilai 
peneliti dari segi ketepatan penggunaan penanda kohesi gramatikal dan leksikal 
berjumlah 105 dari 113 atau sebanyak 92,8 % dari persentase keseluruhan. 
 
Kata kunci: penanda kohesi gramatikal, penanda kohesi leksikal, wacana narasi, 
buku teks. 
ABSTACT 
This study to describe: (1) cohesive narrative discourse supported by aspects of 
grammatical cohesion in textbooks of Cakap Berkomunikasi dalam Bahasa 
Indonesia Kelas VII, (2) cohesive narrative discourse supported by the lexical 
cohesion aspect in textbooks  of Cakap Berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia 
Kelas VII, (3) the feasibility of narrative discourse in the textbook of Cakap 
Berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia Kelas VII as a teaching material in junior 
high school. This research uses qualitative research typewith approach of content 
study. The results of this study indicate the existence of the discourse of narrative 
discourse namely (1) the markers of grammatical cohesion found consisting of 34 
sets or 30.0%; 26 replacements or 23.0%; 18  assignments or 16.0%; and the 6 
release or 5,3%. The meanings of the series along with the conjunctions derived from 
this research are causal, contradictory, exceptional, conscientious, objectives, 
additions, choices, sequences, times, and requirements. (2) The use of the highest 
repetition lexical cohesion marker of 9 or 8%; antonymy of 8 or 7.0%; synonymy 7 
or 6.2%; collocation of 3 or 2.7%; and hyponymy 2 or 1.8%. (3) The result of 
feasibility analysis of narrative discourse is assessed by researchers in terms of 
accuracy of the use of grammatical and lexical cohesion marker is 105 data from 
113 data or as much as 92,8% of the overall percentage. 
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1. PENDAHULUAN  
Salah satu wacana yang sering ditemui dalam buku teks bahasa Indonesia yaitu 
wacana narasi. Hal ini terbukti dari klasifikasi wacana yang peneliti peroleh dalam 
buku teks Cakap Berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia kelas VII, VIII dan IX. 
Total wacana narasi dari ketiga jenjang diperoleh angka 39 wacana, sedangkan 
wacana eksposisi sejumlah 15 wacana, wacana persuasi 14 wacana, dan wacana 
deskripsi 8 wacana.Wujud wacana narasi yang peneliti peroleh seperti dongeng Si 
Rusa dan Si Kulomang, cerita pendek Kentongan Pak Wasil, cerita pengalaman 
Mengunjungi Paman di Desa, dan profil tokoh Cut Nyak Dien Perempuan Aceh 
Berhati Baja.Cerita tersebut menceritakan kisah fiksi maupun nyata. Hal ini sesuai 
dengan teori Mulyana (2005: 48) tentang wacana naratif adalah bentuk wacana yang 
banyak dipergunakan untuk menceritakan suatu. 
Terciptanya fungsi pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2006 
disajikan materi dalam bentuk teks. Buku teks sebagai bahan kajian penting untuk 
dikaji lebih dalam, agar mengetahui kualitas dari segi kelayakan wacana.Kelayakan 
wacana narasi dikaji dari segi kebahasaan yang  memiliki dasar yuridis tertuang 
dalam PP No. 19/2005 pasal 43 ayat (5) salah satunya tentang kelayakan bahasa. 
Mahsun (2014: 39) menyatakan  di dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ada 
dua komponen yang harus dipelajari, yaitu bentuk dan makna. Kedua unsur tersebut 
harus ada dan hadir secara stimulan. Penyediaan materi dalam wujud wacana narasi 
harus menunjang kebutuhan siswa berupa wacana yang lengkap, mengandung aspek 
yang padu, dan menyatu. Peneliti mengkaji dari segi kelayakan bahasa dalam 
ketepatan penggunaan kohesi gramatikal dan leksikal sehingga membentuk wacana 
yang utuh dan padu. 
Menurut Sumarlam (2010: 15) wacana adalah satuan bahasa terlengkap yang 
dinyatakan baik secara lisan maupun secara tertulis,  serta dilihat dari struktur lahir 
dan struktur batin. Salah satu jenis wacana yaitu wacana narasi. Keraf  (2001: 135) 
berpendapat bahwa narasi merupakan suatu bentuk wacana yang berusaha 
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mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca 
melihat atau mengalami sendiri peristiwa itu. 
Menciptakan suatu keutuhan wacana, harus memiliki bagian-bagian wacana 
yang saling berhubungan. Bagian-bagian yang dimaksud merupakan unsur 
pembentuk wacana. Hubungan wacana mengacu pada hubungan bentuk yang disebut 
kohesi. Menurut Baryadi (2002: 17) kohesi berkenaan dengan hubungan bentuk 
antara bagian-bagian dalam suatu wacana. Berdasarkan perwujudan lingualnya, 
Halliday dan Hasan (dalam Baryadi, 2002: 17) membedakan kohesi menjadi dua 
yaitu kohesi gramatikal (grammatical cohesion) dan kohesi leksikal (lexical 
cohesion). 
Kohesi gramatikal adalah keterkaitan gramatikal antara bagian wacana. Kohesi 
gramatikal dapat dirinci menjadi empat. Menurut Baryadi terdiri dari penunjukan 
(reference)penggantian (subtitution), pelesapan (elipsis), dan perangkaian 
(conjungtion)(2002: 18). Kohesi leksikal adalah keterkaitan leksikal adalah 
hubungan antar unsur wacana secara semantis menurut Sumarlam,  (2010: 35). 
Kohesi leksikal dapat dirinci menjadi pengulangan (reiteration), hiponimi 
(hyponimi), sinonim (synonimi), antonimi (antonymi), dan kolokasi (collocation). 
Permendiknas Nomor 2 Tahun 2008 Pasal 1 mendefinisikan buku teks adalah 
buku acuan wajib untuk digunakan di satuan pendidikan dasar dan menengah atau 
perguruan tinggi yang memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan 
keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, peningkatan kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan 
kemampuan kinestetis dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional 
pendidikan. 
Prastowo (2014: 138) mendefinisikan bahan ajar pada dasarnya merupakan 
segala bahan (baik itu informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis 
yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan 
digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk perencanaan dan 
penelaahan implementasi pembelajaran. Bahan ajar disebut juga dengan teaching-
material.Contoh bahan ajar seperti buku pelajaran, modul, handout, LKS, model atau 
maket, bahan ajar audio, dan bahan ajar interaktif. 
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Prayudha (2016) mengkaji koran The Jakarta Post, mengemukakan wacana 
sebagai penggunaan bahasa, terdiri dari dua elemen: kohesidan koherensi.Hasil 
analisis menunjukkan bahwa artikel editorial di The Jakarta Post Mei 2011 
mengandung semua jenis kohesi dan perangkat koherensi. Artikel Editorial 
mengandung kohesigramatikal (penunjukan, pelesapan, penggantian, perangkaian) 
dan kohesi leksikal (pengulangan dan sanding kata). Perangkatkoherensi 
(pengulangan, referensi pribadi, transisi) juga terkandung dalam data. Temuan 
Prayudha dan penelitian ini sama bahwa data yang digunakan mengandung semua 
jenis kohesi. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan melakukan penelitian dengan 
judul Penanda Kohesi Gramatikal dan Leksikal pada Wacana Narasi dalam Buku 
Teks  Cakap Berkomunikasi dalamBahasa Indonesia Kelas VII dan Kelayakannya 
sebagai Bahan Ajar. Adapun tiga tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini (1) 
Mendeskripsikan kepaduan wacana narasi yang didukung oleh aspek kohesi 
gramatikal dalam buku teks Cakap Berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia Kelas 
VII; (2) medeskripsikan kepaduan wacana narasi yang didukung oleh aspek kohesi 
leksikal dalam buku teks Cakap Berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia  Kelas VII; 
(3) memaparkan kelayakan wacana narasi dalam buku teks Cakap Berkomunikasi 
dalam Bahasa Indonesia Kelas VII sebagai bahan ajar. 
2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Sukmadinata 
(2011: 60) penelitian kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena apa adanya, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, persepsi, pemikiran orang 
baik secara individu maupun kelompok. Data yang digunakan berupa kata, frasa, 
klausa, dan kalimat yang mengandung kohesi pada wacana naratif. Penelitian ini 
menggunakan sumber tertulis berupa buku dari penerbit PT Setia Purna Inves yang 
dibeli oleh penerbitan resmi pemerintah yaitu Buku Teks Cakap Berkomunikasi 
dalam Bahasa Indonesia Kelas VII. Kehadiran peneliti sebagai perencana, 
pengumpul, dan penganalisis data, sekaligus menjadi pelopor penelitiannya.  
Penyediaan data dilakukan dengan metode simak dengan teknik lanjutan 
berupa catat. Peneliti memilih trianggulasi teori mengingat karakteristik data yang 
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ada di dalam wacana narasi. Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik 
metode agih berupa teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasar metode agih 
disebut teknik bagi unsur langsung atau teknik BUL. Teknik analisis data yang 
digunakan sebagai teknik lanjutan dari teknik BUL yaitu teknik penggantian, teknik 
lesap, dan teknik ulang. Teknik ganti dilaksanakan dengan mengantikan unsur 
tertentu satuan lingual yang bersangkutan dengan unsur tertentu yang lain di luar 
satuan lingual yang bersangkutan. Aspek kohesi pelesapan menggunakan teknik 
lesap dengan melesapkan unsur tertentu yang bersangkutan. Teknik ulang digunakan 
untuk kohesi leksikal pengulangan pada satuan lingual yang bersangkutan. 
 
3. HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Penanda kohesi gramatikal dan leksikal dari enam belas wacana narasi yang 
ada di buku teks, ditemukan 113 data. Selain itu, ketepatan pada penggunakan 
penanda kohesi gramatikal dan leksikal juga dianalisis guna mengetahui kelayakan 
wacana yang digunakan sebagai bahan ajar. 
3.1.1 Penanda Kohesi Gramatikal pada Wacana Narasi dalam Buku Teks 
          Cakap Berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia Kelas VII 
Piranti kohesi gramatikal yang terdapat dalam wacana narasi buku teksCakap 
Berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia Kelas VIIterdiri dari penunjukan, 
penggantian, pelesapan, dan perangkaian.  
3.1.1.1 Penunjukan (reference) 
Penunjukan berupa satuan lingual tertentu yang menunjuk satuan lingual yang 
mendahului atau mengikutinya menurut Baryadi (2002: 20). Hasil penunjukan dalam 
penelitian ini terdapat dua jenis penunjukan. Pertama penunjukan anaforis 
(anaphoric reference) menunjuk konstituen sebelah kiri ditandai dengan kata itu, 
dari sini, ini, di atas, dan di sana,dan penunjukan kataforis (cataphoric reference) 
adanya konstituen yang mengacu konstituen sebelah kanan ditandai dengan kata di 
bawah dan yaitu. 
 
(1) Hari ini, hari yang cerah bagi si pedagang topi. Ia berangkat pagi sekali. 
Setelah sampai di tengah hutan ia merasa kelelahan. Ia beristirahat sebentar di 
bawah pohon beringin. (G1PTYC) 
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Data (1) dapat diketahui terdapat penunjukan kataforis di bawah, penunjukan 
tersebut mengacu pada pohon beringin sebagai konstituen yang ada di sebelah kanan, 
Ia beristirahat sebentar di bawah pohon beringin.Keberadaan penunjukan di bawah 
menjadi penanda gramatikal. 
3.1.1.2 Penggantian (subtitusion) 
Penggantian dalam penelitian ini fokus pada penggantian orang atau 
pronomina persona. Terdapat pronomina persona bentuk bebas maupun terikat yang 
penelliti temukan. Bentuk bebas pronomina pertama, kedua, dan ketiga tunggal 
berupa satuan lingual aku, kamu, dia. Bentuk terikat pronomina persona terikat 
berupa -ku, -mu, -nya. Berikut data penggantian berupa pronomina persona.Data 
yang peneliti peroleh pronomina persona sebagai berikut. 
 
(2) Tinggal Pak Sukri hidup sendiri dengan pohon-pohon duriannya. Ia sangat 
menyayangi pohon-pohon duriannya. (G2TBBS) 
 
Kataiamenggantikan konstituen sebelumnya yaituPak Sukri.Peggantian ia 
mengacu pada kalimat sebelumnya dan saling berhubungan antar kalimat dalam 
data-data tersebut. Penggantian ia termasuk pronomina persona ketiga 
tunggal.Penggantian tersebut sudah tepat sesuai teori Sumarlam penggantian persona 
ketiga tunggal bentuk bebas ada kata Ia, Dia, dan Beliau (2009: 25).  
3.1.1.3 Pelesapan (ellypsis) 
Pelesapan (ellypsis) adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang berupa 
penghilangan atau pelepasan satuan lingual tertentu yang telah disebutkan 
sebelumnya menurut Sumarlam, (2010: 30). Unsur atau satuan lingual yang 
dilesapkan itu dapat berupa kata, frasa, dan klausa 
(3) Konon menurut kata orang-orang di kampung, kebun durian Pak Sukriini 
sudah tersohor kemana-mana, bahkan sampai segala penjuru Indonesia. Durian 
Pak Sukri sering meraih juara pertama pada lomba kontes buah....Sayangnya, 
reputasi Pak Sukrisendiri tidaklah sehebat duriannya. Wajah Ø selalu nampak 
bertekuk, cemberut. Kalau Ø bicara suaranya suka membentaak, menggelegar. 
(G3TBBS) 
 
Data (3) konstituen Øpada kalimatkeempat memiliki referensi yang sama dengan 
kata Pak Sukriyang telah disebut. Konstituen Øpada kalimatkelima Kalau Ø (Pak 
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Sukri) bicaramemiliki referen yang sama dengan penyebutan nama yang dinyatakan 
pada kalimat pertama hingga ketiga. Pelesapan nama Pak Sukrimenghasilkan kalimat 
menjadi efisien sehingga nilai ekonomis pemakaian bahasa tercapai. 
3.1.1.4 Perangkaian (conjungtion) 
Perangkaian unsur dalam wacana mempunyai makna yang bermacam. 
Konjungsi beserta maknanya yang didapat dari penelitian ini berupa sebab-akibat, 
pertentangan, perkecualian, konsesif, tujuan, penambahan, pilihan, urutan, waktu, 
dan syarat.  
(4) Di sepanjang jalan Kak Ayu mengomel karena jalannya sempit. Kak Lia 
mengajak kami main di kolam ikan. Karena terlalu bersemangat aku tercebur 
ke sawah untungnya tidak rusak padi yag baru ditanam. (G4MPDD) 
 
Data (4) tampak bahwa perangkaian karena berfungsi sebagai penghubung 
kalimat yang diawali dengan penunjukan pada kalimat sebelumnya. Konjungsi 
tersebut bermakna sebab-akibat. Kata karena menghubungkan kondisi Kak Ayu 
yang mengomel disebabkan jalan menuju kolam ikan sempit. Keberadaan 
perangkaian atau konjungsi saling menghubungkan unsur dalam wacana.  
3.1.2 Penanda Kohesi Leksikal pada Wacana Narasi dalam Buku Teks 
Cakap Berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia Kelas VII 
3.1.2.1 Pengulangan (reiteration) 
Pengulangan adalah kohesi leksikal yang berupa pengulangan konstituen yang 
telah disebut menurut Baryadi, (2002: 25). Berikut data pengulangan yang ada di 
dalam wacana narasi. 
(5) Hari ini, hari yang cerah bagi si pedagang topi. Ia berangkat pagi sekali. 
Setelah sampai di tengah hutan ia merasa kelelahan. Ia beristirahat sebentar di 
bawah pohon beringin....Ia terkejut melihat topi di keranjangnya hilang. Ia 
melihat di atas pohon lima belas monyet sedang mengenakan topi miliknya. Ia 
marah dan menunjuk-nunjuk ke arah monyet. Kawanan monyet itu menirukan 
gaya pedagang topi. Menunjuk ikut menunjuk. Menggeleng ikut 
menggeleng.Menendang ikut menendang. Akhirnya, ia berhenti sejenak 
untuk mencari ide, akhirnya ia mendapatkan ide. (L1PTYC) 
 
Data (5) tampak bahwa terdapat pengulangan kata menunjuk, menggeleng, 
menendang, dan ide di setiap awal kalimat dan di akhir kalimat. Pengulangan 
tersebut termasuk repetisi epanalepsis. Repetisi epanalepsis ialah pengulangan satuan 
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lingual, yang kata/frassa terakhir dari baris/kalimat itu merupakan pengulangan 
kata/frasa pertama (Sumarlam, 2010: 38). Pengulangan seperti ini berfungsi untuk 
menekankan pentingnya makna satuan lingual yang diulang. 
3.1.1.2 Sinonimi (synonimi) 
Peneliti menemukan sinonim kata dengan kata, kata dengan frasa, dan frasa 
dengan frasa. Berikut salah satu data yang peneliti temukan. 
(6) Pada hari yang ditentukan, si Rusa sudah mengundang kawan-kawannya 
untuk menyaksikan pertandingan itu. Adapun si Kulomang sudah 
menyiapkan sepuluh teman-temannya. (L2SRDSK) 
Data (6) pengulangan frasa dengan frasa. Kepaduan wacana didukung pada 
frasa kawan-kawannya pada kalimat pertama dengan frasa teman-temannyapada 
kalimat kedua. Kedua frasa tersebut memiliki makna yang sepadan. 
3.1.2.3 Antonimi (antonymi) 
Peneliti menemukan empat macam oposisi pada wacana narasi berdasarkan 
sifatnya yaitu oposisi mutlak, kutub, hubungan, dan hirarkial. Berikut data antonimi 
yang termasuk oposisi hubungan. 
(7) Kuterawang langit-langit kamar. Kubayangkan sosok ayahku yang mulai 
senja dengan wajahnya yang keriput dan kulitnya yang legam terbakar 
matahari. Berganti-ganti dengan wajah ibuku yang lelah namun tabah dan 
tidak pernah mengeluh. (L3NAK) 
 
Data (7) termasuk oposisi hubungan antara kata sosok ayahkudan wajah ibuku. 
Kata ayah sebagai realita dimungkinkan ada karena kehadirannya dilengkapi dengan 
kata ibu dan sebaliknya. Terlihat jelas penggunaan antonim ini padu dan sesuai 
dengan tata bahasa 
3.1.2.4 Hiponimi (hyponimi) 
Hiponimi adalah kohesi leksikal yang berupa relasi makna leksikal yang 
bersifat hierarkis antara konstituen yang satu dengan konstituen yang lain. Relasi 
makna tersebut terlihat dari hubungan antara konstituen yang memiliki makna umum 
dengan konstituen yang memiliki makna khusus. Berikut data yang mengandung 
hiponim. 
(8) Ceritanya dimulai pada zaman dahulu, di daerah Padamara dekat Sungai 
Sawing, hiduplah sebuah keluarga. Sang istri bernama Inaq Lembain dan 
sang suami bernama Amaq Lembain. Mata pencaharian mereka adalah 
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buruh tani. Setiap hari mereka berjalan ke desa-desa menawarkan tenaganya 
untuk menumbuk padi. Kalau Inaq Lembain menumbuk padi, kedua 
anaknya menyertai pula. (L4BG) 
 
 
Data (8) merupakan hipernim yang superordinatnya adalah sebuah keluarga. 
Sementara hiponimnya sang istri, sang suami, dan kedua anaknya. Kata-kata tersebut 
saling berhubungan dan mengikat antarsatuan lingual dalam wacana. Hubungan 
antarunsur bawahan atau antarkata yang menjadi anggota hiponim disebut 
“kohiponim” Sumarlam (2010: 45). 
3.1.2.5 Kolokasi (collocation) 
Sumarlam (2010:44) mendeskripsikan kolokasi atau sanding kata adalah 
asosiasi tertentu dalam menggunakan pilihan kata yang cenderung digunakan secara 
berdampingan. Berikut data yang megandung kolokasi. 
(9) Barang yang menghuni kamarku pun tidak banyak. Hanya sebuah 
bangku yang kadangkadang berderit-derit jika aku bermimpi yang cukup 
seram. Itu pun pinjaman dari ibu pemilik rumah. Satu meja berikut kursi 
kayu, selembar tikar yang kujadikan alas tempat tidur karena aku tidak 
punya kasur. Lemari plastik kubeli dari tukang loak. Di pojok kamar, aku 
susun sederetan buku-buku yang tidak seberapa banyak dan setumpuk 
kertas buram. Cuma itu, tidak lebih. (L5NAK) 
 
Data (9) terdapat kata barang yang menghuni kamarku berkolokasi dengan 
bangku, meja, tikar, lemari, dan buku-bunu. Memiliki makna yang berdekatan, yaitu 
jenis barang yang ada di kamar.Pemakaian kata yang saling berkolokasi dan 
mendukung kepaduan wacana mencerminkan ketepatan dalam penggunaan peanda 
kohesi leksikal. 
3.1.3 Kelayakan Wacana Narasi dalam Buku Teks Cakap Berkomunikasi 
dalam Bahasa Indonesia Kelas VIIsebagai Bahan Ajar. 
Kelayakan wacana narasi dikaji peneliti dari segi kebahasaan yang memiliki 
dasar yuridis PP No. 19/2005 pasal 43 ayat (5) salah satunya tentang kelayakan 
kebahasaan. Peneliti mengkaji dari segi kelayakan bahasa dalam ketepatan 
penggunaan kohesi gramatikal dan leksikal sehingga membentuk wacana yang utuh 
dan padu. Peneliti menemukan 105 data yang layak dari 113 data keseluruhan. 
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Ketidaktepatan penggunaan penanda kohesi hanya 8 data terdiri dari penunjukan, 
penggantian, perangkaian, dan hiponimi. 
Berikut data ketepatan dan ketidaktepatan penggunaan penanda kohesi yang 
peneliti temukan.  
(10) Pagi-pagi sekali, ibu membangunkan aku dan kakakku, Ayu karena kami 
mengunjungi paman Ali di desa. Tepatnya di Tasikmalaya Jawa Barat....Tak 
lama kemudian kami sampai di rumah paman Ali. Udaranya dingin sekali. 
Setelah istirahat sejenak aku dan kak Ayu diajak oleh kak Lia anak paman 
Ali ke sawah. (G2MPDD) 
 
(10a)Pagi-pagi sekali, ibu membangunkan aku dan kak Ayu karena kami akan 
mengunjungi paman Ali di desa. Tepatnya di Tasikmalaya Jawa Barat.... 
Tak lama kemudian kami sampai di rumah paman Ali. Udaranya dingin 
sekali. Setelah istirahat sejenak aku dan kak Ayu diajak oleh kak Lia anak 
paman Ali ke sawah. 
 
 
Data (10) merupakan data penggantian pronomina persona yang tidak tepat. 
Ketidaktepatan penggunaan unsur Ayupada tidak jelas sebagai unsur penggantian. 
Unsur kohesi gramatikal penggantian dapat dikatakan ambigu karena bisa mengacu 
pada aku dan kakakku. Apabila data (10) dibaca secara tidak langsung unsur 
Ayumengacu pada kakakku karena penggunaan tanda koma, tetapi kurang tepat. 
Selain itu penggantian persona pertama jamak kami akan lebih jelas mengacu pada 
ibu, aku, dan kak Ayu. Kalimat yang tepat terdapat pada data (10a) 
3.2 Pembahasan  
Penelitian Kurniasari(2016) mendeskripsikan peranti kohesi serta kesalahan 
atau ketidaktepatan pada objek yang dianalisis. Temuan yang didapatkan berupa 
peranti kohesi terbanyak pada aspek pengacuan atau referensi sebanyak 18 data 
sebagai data tertinggi dan hiponimi 1 data sebagai data terendah, sedangkan 
penelitian ini penanda kohesi paling dominan aspek perangkaian dan memiliki data 
terendah yaitu hiponimi. Akan tetapi, ketidaktepatan penggunaan konjungsi pada 
penelitian Kurniasari lebih mendominasi dengan persentase 57,70%. Kesalahan pada 
pelepasan dengan persentase 38,46%, dan kesalahan pada penyulihan dengan 
persentase 3,84%. Hal itu terjadi karena penggunaan bentuk peranti kohesi yang 
berlebihan atau berulang-ulang sehingga tidak efektif dan efisien. Sehubungan 
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dengan penelitian ini ketidaktepatan yang peneliti temukan pada penanda kohesi 
perangkaian 2,7%, kesalahan penunjukan 1,8%, kesalahan penggantian 1,8% dan 
hiponimi 0,9%. Hal ini dikarenakan ketidaktepatan pemilihan penanda kohesi dalam 
wacana berupa perangkaian bermakna sebab-akibat; penggunaan penunjukan itu 
yang berlebihan dalam beberapa paragraf; penggantian persona yang kurang tepat. 
Meskipun kisaran angka persentase penelitian ini dengan penelitian Kurniasari 
berbeda jauh namun tingkat ketidaktepatan penggunaan kohesi perangkaian atau 
konjungsi sama-sama mendominasi. 
Kedua, penelitian Lestari (2016)  ditemukan jenis kohesi dengan tingkat 
kemunculan tertinggi adalah piranti konjungsi 234 data atau 52% dan unsur terendah 
piranti elipsis 1 data atau 0,2%. Hasil yang diperoleh ini secara garis besar hampir 
sama dengan hasil analisis wacana narasi dalam Buku Teks  Cakap Berkomunikasi 
dalamBahasa Indonesia Kelas VIIyang memiliki penanda kohesi perangkaian atau 
konjungsi 34 data atau 30% dan hiponimi sebagai penanda kohesi tingkat 
kemunculan terendah, hanya 2 data atau 1,8%. Walaupun aspek kohesi dengan 
tingkat terendah berbeda namun aspek pelepasan atau elipsis pada penelitian ini juga 
rendah hanya 6 data atau 5,3%. Penelitian Lestari (2016) dan penelitian ini sama-
sama menganalisis sembilan jenis piranti kohesi baik gramatikal maupun leksikal.  
Azis (2015) melakukan penelitian menggunakan data berupa skripsi mahasiswa 
Program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Hasil temuannya bentuk 
pemarkah kohesi leksikal berupa pemarkah repetisi sebanyak 156 data, sinonim 
sebanyak 17 data, antonim sebanyak 25 data, hiponim sebanyak 6 data, korelasi 
sebanyak 19 data, dan pemarkah ekuivalen sebanyak 18 data. Sedangkan untuk 
bentuk pemarkah kohesi gramatikal diperoleh data yakni pemarkah referensi 
sebanyak 52 data, subtitusi sebanyak 39 data, elipsis sebanyak 11 data, konjungsi 
sebanyak 175 data, dan pemarkah pronomina sebanyak 63 data. Temuan peneliti 
dengan temuan Aziz memiliki persamaan penanda kohesi gramatikal konjungsi 
dominan digunakan dalam tulisan, baik berupa karya ilmiah maupun wacana narasi 
yang ada dalam buku teks. 
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Penelitian Aghdam dan Hadidi (2015) menunjukkan bahwa di bagian 
pembahasan artikel akademis, sinonim adalah perangkat kohesif menonjol yang 
memanifestasikan sendiri dalam jumlah besar rantai kohesif. Temuan lain yang 
signifikan adalah adanya menonjol dari rantai lompatan di kata-kata sinonim dan 
kolokasi tidak berhubungan. Analisis jenis berita menunjukkan bahwa obligasi 
kolokasi adalah perangkat kohesif yang menonjol terjadi di genre ini. Frekuensi dan 
persentase kata-kata sinonim yang lebih tinggi daripada kata-kata kolokasidi artikel 
akademis. Di dalam jenis berita, frekuensi dan persentase kata kolokasi lebih tinggi 
daripada kata-kata sinonim. Temuan penelitian ini membawa implikasi untuk 
intruksi menulis dan skenario bahasa belajar / mengajar di kelas EFL. Perbedaan dari 
penelitian mereka dengan penelitian ini, yaitu kajian yang dibahas walaupun kohesi 
dan koherensi hanya sebatas kolokasi dan sinonim. Penelitian ini juga mengkaji 
sinonimi dan kolokasi namun penanda kolokasi tidak menonjol seperti temuan  
Aghdam dan Hadidi, bahkan termasuk sedikit karena hanya 3 data. 
Anjani (2013) melakukan penelitian wacana stand up comedy Prancis (oleh 
Tomer Sisley) dan Indonesia (oleh Raditya Dika) yang dilihat dari aspek kohesi dan 
koherensi. Hasil dari penelitian  Anjani menunjukkan bahwa aspek kohesi dan 
koherensi sangat mendukung dalam membangun sebuah keutuhan wacana stand up 
comedy.Aspek kohesi yang ada dalam wacana Stand up comedy mencakup kohesi 
gramatikal (referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi) dan kohesi leksikal (repetisi, 
sinonimi, antonimi, kolokasi). Adapun repetisi/perulangan merupakan piranti kohesi 
yang paling mendominasi. Persamaan dengan penelitian ini yaitu kohesi mendukung 
keutuhan wacana diukur dari ketepatan penggunaan penanda kohesi gramatikal dan 
leksikal dengan persentase 92,8%. 
Penelitian Putra (2014) menggunakan karya sastra berupa novel untuk 
mengetahui jumlah kohesi yang ada di dalamnya. Penelitian ini juga sama-sama 
mengkaji kohesi baik aspek gramatikal maupun leksikal, bedanya data yang 
digunakan berupa wacana narasi.Hasil penelitian Putra yaitu: (1) wujud penanda 
kohesi aspek gramatikal meliputi: reference (pengacuan) yang didominasi pengacuan 
persona I tunggal bebas yaitu kula “saya, subtitution (penyulihan), ellipsis 
(pelesapan), dan conjungtion (perangkaian) yang terdiri dari konjungsi koordinatif 
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lan „dan‟, mbokmenawa „kalau‟ dan konjungsi adversatif nanging „tetapi‟; (2) wujud 
penanda kohesi aspek leksikal meliputi: sinonim (persamaan kata), antonim (lawan 
kata), hiponimi, repetisi (pengulangan) yang ditemukan yaitu repetisi epizeukis, dan 
repetisi tautotes, kolokasi (sanding kata), dan ekuivalensi. Temuan konjungsi dalam 
penelitian ini lebih bervariasi dari bermakna sebab-akibat (karena); pertentangan 
(tetapi), perkecualian (kecuali), konsesif (walaupun); tujuan (agar); penambahan 
(dan, juga, serta); pilihan (atau); urutan (lalu, kemudian); waktu (setelah); syarat 
(jika) berbeda dengan temuan Putra hanya tiga makna konjungsi. 
Berbeda dengan penelitian Jabeen (2013) mengkhususkan kajian kohesi pada 
pelepasan, penunjukan, dan penggantian. Ada beberapa hubungan kohesif yang 
menghubungkan kalimat dalam teks. Tujuan umum penelitian mereka mengkaji 
kohesi pelepasan, penunjukan, dan penggantian untuk menghindari pengulangan 
membebani dalam teks, dan untuk membuat seluruh berpadu teks. Kajian Jabeen 
mengungkapkan bahwa elemen kohesi memiliki konstribusi pada keefektifan cerita 
sejalur dengan penelitian ini bahwa penanda kohesi menjadikan kalimat atau wacana 
menjadi padu. Jabeen hanya membatasi penelitiannya dari segi kohesi gramatikal 
saja, sedangkan penelitian ini baik segi gramatikal maupun leksikal. 
Penelitian sejenis yang diteliti Rustono dan Sri (2011) bahwa wujud kohesi 
leksikal yang terjadi pada semua tataran satuan wacana baik yang tepat dan tidak 
tepat adalah repetisi, sedangkan wujud kohesi gramatikal adalah penyebutan kata 
yang menjadi fokus. Selain itu, ditemukan bahwa frekuensi pemakaian kohesi 
leksikal lebih baik daripada pemakaian kohesi gramatikal yakni 424 (80 %). Temuan 
yang sama pada penelitian ini yaitu penggunaan penanda kohesi leksikal yang tidak 
tepat hanya 1 data dibanding dengan  penanda kohesi gramatikal. Penelitian Rustono 
dan Sri sama-sama mengkaji dalam aspek kohesi hanya saja subjek kajiannya 
berbeda. 
Penelitian Parwati (2011) menggunakan media cetak berupa surat kabar 
sebagai bahan kajiannya. Hasil risetnya menyebutkan terdapat lima jenis repetisi 
yaitu repetisi epizeuksis, repetisi anafora, repetisi epistrofa, repetisi mesodiplosis, 
dan repetisi anadiplosis. Fungsi kohesi leksikal repetisi yang digunakan dalam 
“Wayang Durangpo” pada surat kabar harian Jawa Pos edisi Februari-April 2010 
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yaitu untuk memberikan penekanan dan sebagai penegas dalam sebuah konteks yang 
sesuai untuk menggambarkan persamaan, perbedaan/pertentangan, peran, hasil, 
kedudukan, dan interaksi. Penelitian Parwati hanya mengkhususkan pada jenis 
repetisi saja, sedangkan penelitian ini mencakup aspek yang ada di dalam kohesi. 
Peneliti menemukan pengulangan yang sejenis dengan Parwati yaitu repetisi 
epizeuksis diulang hampir di setiap kalimat dalam satu paragraf secara berturut-turut. 
Pengulangan ini berfungsi untuk menekankan pentingnya makna satuan lingual yang 
diulang.  
4 PENUTUP 
Penanda kohesi gramatikal pada wacana narasi dalam buku teks Cakap 
Berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia Kelas VII berjumlah 84 data yang terdiri 
dari penunjukan, penggantian, pelepasan, dan perangkaian. Penanda kohesi 
penunjukan berupa itu (6), dari sini (2), ini (2), di atas (2), di sana (2), tersebut (2), 
di bawah (2), dan yaitu (1); penanda kohesi penggantian pronomina persona pertama 
aku, kami, kita (5), pronomina persona kedua kamu, -mu (3), pronomina persona 
ketiga dia (3), ia (3), -nya (5), dan mereka (4); penanda kohesi pelepasan berupa 
nama tokoh (4); penanda kohesi perangkaian makna sebab-akibat (6), syarat (2), 
pertentangan (4), konsesif (2), perkecualian (2), tujuan (4), pilihan (2), penambahan 
(5), urutan dan waktu (6). Penanda kohesi leksikal berjumlah 29 data yang terdiri 
dari pengulangan, sinonimi, antonimi, hiponimi, dan kolokasi. Penanda kohesi 
pengulangan epanalepsis (2), epizeuksis (7); sinonimi (6); antonimi oposisi kutub 
(1), oposisi hubungan (3), oposisi hirarkial (3); hiponimi (2); dan kolokasi (3). 
Penanda perangkaian atau konjungsi mendominasi di setiap kajian kohesi 
gramatikal karena memiliki fungsi menghubungkan kalimat atau klausa yang 
mendahuluinya atau mengikuti kalimat itu sehingga menjadi padu. Peneliti 
menemukan penggunaan konjungsi sangat dominan dalam penelitian ini dikarenakan 
wacana narasi berupa rangkaian tuturan yang menceritakan atau menyajikan 
peristiwa melalui penonjolan pelaku yang memiliki alur. Fungsi konjungsi 
menghubungkan tokoh dengan peristiwa yang dialami tokoh sehingga menghasilkan 
alur cerita yang dimengerti oleh pembaca. Penggunaan penanda kohesi leksikal yang 
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sering muncul yaitu pengulangan. Pengulangan berfungsi untuk menekankan 
pentingnya makna satuan lingual yang diulang. 
Kelayakan wacana narasi pada penelitian ini terlihat dari ketepatan penggunaan 
penanda kohesi gramatikal dan leksikal pada wacana. Ketepatan penggunaan 
penanda kohesi secara keseluruhan 105 data atau 92,8%. Ketidaktepatan penggunaan 
penanda kohesi sebanyak 8 data atau 7,2%. Ketepatan penggunaan penanda kohesi 
pada wacana narasi dalam buku teks Cakap Berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia 
Kelas VII termasuk dalam kategori baik sekali sehingga wacana narasi yang 
digunakan sebagai bahan ajar layak digunakan. 
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